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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kualitas pendidikan yang masih rendah dikarenakan
kinerja guru rendah dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Ini terlihat dari banyaknya
sekolah yang ada di Provinsi Sulawesi Selatan memiliki tenaga pengajar yang kurang mampu
menghasilkan siswa berprestasi. Hal ini dikarenakan sistem penyelenggaraan pendidikan
belum efektif dalam penerapannya, berkaitan dengan kurikulum, kualitas sumber daya
manusia, anggaran, kelembagaan dan koordinasi yang dijabarkan Undang-Undang No. 20
Tahun 2018 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Tidak terpenuhinya standar yang
diharapkan mengakibatkan kinerja guru masih rendah dalam menghasilkan keluaran siswa
yang kurang berprestasi dikarenakan adanya pengaruh kompetensi, motivasi serta sarana dan
prasarana yang masih rendah dan kurang tersedia. Ketiga variabel tersebut secara langsung
ataupun tidak langsung mempunyai pengaruh terhadap kinerja guru dan kualitas
pendidikan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kompetensi,
motivasi, sarana dan prasarana terhadap kinerja guru, untuk mengetahui dan menganalisis
pengaruh kompetensi, motivasi, sarana dan prasarana terhadap kualitas pendidikan dan
untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kinerja guru terhadap kualitas pendidikan.
Populasi penelitian ini adalah seluruh guru SD pada Dinas Pendidikan Provinsi Sulawesi
Selatan berjumlah 72.336 orang. Sampel sebanyak 393 responden berdasarkan rumus Slovin
dengan tingkat kepercayaan 5%. Data dianalisis menggunakan Structural Equation Model
menggunakan bantuan AMOS 18. Hasil penelitian menemukan bahwa secara langsung
kompetensi, motivasi, sarana dan prasarana berpengaruh terhadap kinerja guru berdasarkan
analisis SEM menghasilkan standardized regression weights dan probabilitas. Secara langsung
kompetensi, motivasi, sarana dan prasarana berpengaruh terhadap kualitas pendidikan
berdasarkan analisis SEM menghasilkan standardized regression weights dan probabilitas.
Kinerja guru berpengaruh terhadap kualitas pendidikan berdasarkan analisis SEM
menghasilkan standardized regression weights dan probabilitas yang menunjukkan semakin
baik kuantitas, kualitas, efisiensi dan efektifitas kerja guru, semakin baik kualitas pendidikan
yang dihasilkan. Secara tidak langsung variabel kompetensi, motivasi, sarana dan prasarana
melalui kinerja guru berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas pendidikan.

Kata Kunci: Kompetensi, Motivasi, Sarana dan Prasarana, Kinerja dan Kualitas Pendidikan

Abstract

This research is motivated by the low quality of education due to low teacher performance in
improving the quality of education. This can be seen from the number of schools in South
Sulawesi Province that have less capable teaching staff to produce high-achieving students. This
is because the education delivery system has not been effective in its implementation, related to
the curriculum, quality of human resources, budget, institutions and coordination as outlined
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in Law no. 20 of 2018 concerning the National Education System. The non-fulfillment of the
expected standards results in low teacher performance in producing underachieving student
output due to the influence of competence, motivation as well as low and insufficient available
facilities and infrastructure. These three variables directly or indirectly have an influence on
teacher performance and education quality. The purpose of this study was to determine and
analyze the effect of competence, motivation, facilities and infrastructure on teacher
performance, to determine and analyze the influence of competence, motivation, facilities and
infrastructure on education quality and to determine and analyze the effect of teacher
performance on the quality of education. The population of this study were all elementary
school teachers in the South Sulawesi Provincial Education Office, totaling 72,336 people. A
sample of 393 respondents based on the Slovin formula with a confidence level of 5%. The data
were analyzed using the Structural Equation Model using AMOS 18 assistance. The results
found that competence, motivation, facilities and infrastructure directly affected teacher
performance based on SEM analysis resulting in standardized regression weights and
probability. Directly competence, motivation, facilities and infrastructure have an effect on the
quality of education based on SEM analysis resulting in standardized regression weights and
probability. Teacher performance affects the quality of education based on SEM analysis
resulting in standardized regression weights and probabilities which indicate that the better the
quantity, quality, efficiency and effectiveness of teacher work, the better the quality of education
produced. Indirectly, the variables of competence, motivation, facilities and infrastructure
through teacher performance have a positive and significant effect on the quality of education

Keywords: Competence, Motivation, Facilities and Infrastructure, Performance and Quality of
Education.
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PENDAHULUAN

Kualitas pendidikan di Indonesia perlu disejajarkan dengan negara yang telah
maju di bidang pendidikan. Khususnya di era revolusi industri 4.0 yang ditandai
dengan tuntutan untuk mengembangkan keterampilan berpikir tinggi. Segala upaya
dilakukan oleh pemerintah untuk meningkatkan kualitas pendidikan, termasuk di
masa pandemik Covid 19, serangkaian transformasi di bidang pendidikan telah
meluncurkan berbagai inisiatif kebijakan darurat berdasarkan keberlanjutan secara
terencana semua program dan kegiatan pendidikan dilakukan secara virtual dengan
menggunakan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) [1].

Corona Virus Disease di Indonesia saat ini berdampak bagi seluruh sektor
masyarakat, salah satunya adalah sektor pendidikan. Menghadapi hal ini, sistem
pendidikan Nasional harus mampu menghadapi kondisi pandemi covid 19 serta
menuntut para pelaku di dunia pendidikan untuk dapat meningkatkan kualitas
pendidikan yang ditentukan oleh kualitas nasional suatu pendidikan, kualitas
akademik, pendidikan ekstra dan potensi lulusan [2]. Upaya mencapai tujuan
tersebut, proses pembelajaran pada masa pandemi covid 19 dilaksanakan dirumah
melalui pembelajaran daring demi memutuskan mata rantai penyebaran covid 19.
Semua Siswa dan Guru belajar dari rumah, yang mendadak dilakukan tanpa
persiapan sama sekali. Ketidaksiapan semua unsur dalam pendidikan menjadi
kendala yang besar juga, perubahan cara belajar mengajar dari tatap muka menjadi
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dalam jaringan membutuhkan kesiapan dari semua unsur, dimulai dari sekolah, guru,
siswa dan orang tua [3].

Selain itu, dibutuhkan peran yang menentukan keberhasilan pencapaian mutu
pendidikan [4]. Komponen yang esensial dalam menentukan keberhasilan
pelaksanaan proses adalah guru. Guru merupakan pendidik utama yang secara
langsung maupun tidak langsung terlibat dalam proses pembelajaran peserta didik
disekolah [5]. Kinerja guru adalah hasil kerja nyata secara kualitas dan kuantitas yang
dicapai oleh seorang guru dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung
jawab yang diberikan kepadanya yang meliputi menyusun program pembelajaran,
pelaksanaan pembelajaran, pelaksanaan evaluasi dan analisis evaluasi [6].

Kualitas pendidikan yang masih rendah dikarenakan kinerja guru yang rendah
dalam meningkatkan kualitas pendidikan [7]. Ini terlihat dari banyaknya sekolah yang
ada di Provinsi Sulawesi Selatan terutama Sekolah Dasar, negeri maupun swasta,
memiliki tenaga pengajar yang kurang mampu menghasilkan siswa yang berprestasi.
Ini dikarenakan kompetensi, motivasi dan sarana prasarana yang kurang menunjang
kepuasan atas kinerja dan kualitas kerja yang dicapai [8]. Sumber daya manusia dalam
dunia pendidikan berperan penting dalam mewujudkan tujuan organisasi [9].

Hal ini dikarenakan sistem penyelenggaraan pendidikan belum efektif dalam
penerapannya, khususnya yang berkaitan dengan kurikulum, kualitas sumber daya
manusia, anggaran, kelembagaan dan koordinasi yang dijabarkan dalam Undang-
Undang No. 20 Tahun 2018 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Diantara sistem
penyelenggaraan tersebut, kualitas sumber daya manusia khusus tenaga pendidik
(guru) masih banyak yang belum memenuhi standar dalam mendukung kualitas
pendidikan [10].

Tidak terpenuhinya standar yang diharapkan mengakibatkan kinerja guru
masih rendah dalam menghasilkan keluaran siswa yang kurang berprestasi di era
milenial dikarenakan pengaruh kompetensi, motivasi serta sarana dan prasarana yang
masih rendah dan kurang tersedia [11]. Ketiga variabel tersebut secara langsung
ataupun tidak langsung mempunyai pengaruh terhadap kinerja guru dan kualitas
pendidikan. Kinerja dan kualitas yang dicapai merupakan bagian dari manajemen
sumber daya manusia yang terus dikembangkan [12].

Terlihat fenomena gap research yang menunjukkan bahwa kompetensi guru
berupa kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, profesional dan spiritual yang
kurang diterapkan dengan baik [13], menjadikan siswa di dalam mengadopsi ilmu
yang diajarkan oleh guru sulit diterima, mengingat kompetensi yang dimiliki guru
belum menghasilkan kemudahan bagi siswa di dalam menerima dan menjalankan
proses pembelajaran [14]. Fenomena motivasi yang dialami oleh guru-guru ada
kecenderungan kurang termotivasi karena tuntutan pemenuhan kebutuhan motivasi
yang belum terpenuhi [15]. Motivasi kebutuhan tersebut meliputi kebutuhan
tisiologis, rasa aman, interaksi sosial, penghargaan dan aktualisasi diri [16].

Fenomena sarana dan prasarana mempunyai andil yang sangat penting untuk
mempermudah dan memperlancar suatu proses belajar mengajar dalam
meningkatkan kinerja guru dan kualitas pendidikan [17]. Sarana dan prasarana yang
perlu ditunjang dalam kegiatan proses pembelajaran yaitu penerapan kurikulum yang
berlaku belum disosialisasikan dengan baik dalam pengajaran mata pelajaran, rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang tidak sesuai dengan muatan pendidikan
pengajaran, media pembelajaran yang belum menunjang dari ketersediaan dan
pemanfaatannya, ketersediaan buku-buku di perpustakaan yang masih terbatas, dan
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perlunya sarana olahraga yang menunjang dalam menjalankan aktivitas pendidikan
[18].

Fenomena kompetensi yang rendah, pemberian kebutuhan motivasi rendah
serta keterbatasan sarana dan prasarana yang tersedia, merupakan tiga komponen
yang sangat mempengaruhi kinerja guru [19]. Terlihat bahwa akibat rendahnya ketiga
komponen tersebut, guru sulit untuk dapat meningkatkan kualitas hasil mengajar,
sering ketepatan waktu dalam menyelesaikan kurikulum dan RPP yang terlambat,
kurang memiliki prakarsa dalam menyelesaikan pekerjaan, kurang memiliki
kemampuan menyelesaikan proses belajar mengajar dengan baik, dan rendahnya
penerapan membina kerjasama antara guru dan siswa [20].

Akibat kinerja guru yang rendah, wajar jika kualitas pendidikan rendah pula.
Hal ini terlihat dari adanya penilaian bahwa dilihat dari keberhasilan guru
mengembangkan kualitas pendidikan melalui upaya untuk menunjukkan kualitas
nasional suatu pendidikan, kualitas akademik, pendidikan ekstra dan potensi lulusan
[21]. Jadi kualitas dapat dilihat dari penyelenggaraan yang diterapkan, proses
standarnisasi yang ditetapkan dan hasil keluaran yang berprestasi [22].

Menyimak uraian fenomena, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang
berbasis pada konsentrasi manajemen sumber daya manusia dengan judul: “Pengaruh
Kompetensi, Motivasi Serta Sarana Dan Prasarana Terhadap Kinerja Guru Dan
Kualitas Pendidikan Di Provinsi Sulawesi Selatan”.

METODOLOGI

Penelitian ini dirancang untuk menjawab permasalahan yang telah dirumuskan
dan tujuan yang hendak dicapai serta menguji hipotesis. Populasi pada penelitian ini
adalah seluruh guru SD pada Dinas Pendidikan Provinsi Sulawesi Selatan berjumlah
72.336 orang. Menggunakan rumus Slovin diperoleh jumlah responden sebesar 393
orang. Analisis data menggunakan analisis SEM dengan bantuan program AMOS 18.
dalam mengkonstruksi diagram path, model teoritis yang telah dibangun pada tahap
pertama digambarkan dalam sebuah diagram path. Dalam diagram alur, hubungan
antar konstruk dinyatakan dengan anak panah. Anak panah yang lurus merupakan
sebuah hubungan kausal yang langsung antara satu konstruk dengan konstruk
lainnya, sedangkan garis-garis lengkung antar konstruk dengan anak panah pada
setiap ujungnya menunjukkan korelasi antara konstruk. Konstruk dibangun dalam
diagram alur dibedakan dua kelompok yaitu pertama, konstruk bebas (independent
constructs) yang dikenal sebagai sumber variabel atau independen variabel yang tidak
diprediksi oleh variabel yang lain dalam model. Konstruk bebas adalah konstruk yang
dituju oleh garis dengan satu ujung panah. Dan kedua, konstruk terikat (dependent
constructs) yang merupakan faktor-faktor yang diprediksi oleh satu atau beberapa
konstruk.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Berdasarkan model SEM yang sudah fit, maka dilakukan uji signifikansi
hubungan antar variabel. Pengujian dilakukan secara parsial dengan cara
membandingkan nilai critical ratio (CR) atau probability (p) pada nilai regression
weights. Nilai critical ratio (CR) sama dengan nilai critical student (t-value) pada
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model regresi biasa (non struktural). Model lengkap yang dapat menjelaskan
hubungan kausal yang terjalin di antara variabel kompetensi, motivasi dan sarana dan
prasarana terhadap kinerja guru dan kualitas pendidikan yang merupakan hasil
pengembangan dari model-model tunggal dari setiap faktor yang telah diuji
sebelumnya, tampak sebagai berikut.
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Gambar 1. Hasil Pengujian Tahap Awal

Terlihat nilai Chi-Square masih tinggi yaitu 10.299 dengan probabilitas 0.065
dan CMIN/DF sebesar 2.575, dengan GFI sebesar 0.953 dan AGFI sebesar 0.975, TLI
sebesar 0.923, dengan CFI sebesar 0.930 dan RMSEA 0.032. Untuk lebih meningkatkan
hasil komputasi dengan nilai Goodness of Fit Indices, maka dilakukan tahap kedua.
Berikut disajikan hasil pengujian tahap kedua dari model hubungan kausal antara
variabel kompetensi, motivasi, sarana dan prasarana terhadap kinerja guru dan
kualitas pendidikan pada gambar di bawah ini:

Terlihat nilai Chi-Square menjadi lebih kecil yaitu 8.635 dengan probabilitas
0.078 dan CMIN/DF sebesar 2.159, GFI sebesar 0.968, AGFI sebesar 0.955, TLI sebesar
0.934, CFI sebesar 0.941 dan RMSEA 0.025. Hasil pengujian tahap awal dan tahap
kedua secara keseluruhan sudah sesuai dengan standar yang ditetapkan (nilai cut-off)
atau dengan kata lain telah memenuhi kriteria Goodness of Fit Indices.
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Gambar 2. Hasil Pengujian Tahap Kedua

Pengujian hipotesis dalam model penelitian ini adalah dengan uji t dan
menggunakan perbandingan nilai critical ratio (thitung) dengan tingkat signifikansi
alpha 5% (alpha 0.05). Hipotesis nol diterima jika nilai probabilitas (p) > 0.05 berarti
pengaruh jalur antar konstruk tidak signifikan. Hipotesis alternatif diterima jika p <
0.05. Hasil uji pengaruh langsung (direct effects), pengaruh tidak langsung (indirect
effects) dan pengaruh total (total effects) ditunjukkan pada Tabel 1 sebagai hasil
pengujian hipotesis dengan membandingkan nilai t-hitung atau critical ratio dengan
nilai t-tabel. Jika nilai t-hitung lebih besar dari t-tabel maka hubungan antara variabel
signifikan dan dapat dianalisa lebih lanjut. Model penelitian ini menghasilkan derajat
kebebasan = 3 (model akhir), nilai t-tabel (o = 0.05) sebesar 1.96.

Pembahasan

Keseluruhan model sepuluh jalur signifikan dapat diinterpretasikan sebagai
berikut: 1) kompetensi mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap kinerja guru
dengan P = 0.000 < 0.05 dengan nilai koefisien sebesar 0.665, koefisien ini
menunjukkan bahwa kompetensi berupa kompetensi pendagogik, kepribadian, sosial
dan profesional mendukung dalam peningkatan kinerja guru. 2) motivasi mempunyai
pengaruh positif signifikan terhadap kinerja guru dengan P = 0.000 < 0.05 dengan nilai
koefisien sebesar 0.447, koefisien ini menunjukkan bahwa pemenuhan kebutuhan
fisiologis, rasa aman, sosial, penghargaan dan aktualisasi diri mendukung dalam
peningkatan kinerja guru. 3) sarana dan prasarana mempunyai pengaruh positif
signifikan terhadap kinerja guru dengan P = 0.000 < 0.05 dengan nilai koefisien sebesar
0.513, koefisien ini menunjukkan bahwa sarana dan prasarana berupa kurikulum,
RPP, media pembelajaran, perpustakaan dan fasilitas olahraga mendukung
peningkatan kinerja guru. 4) kompetensi mempunyai pengaruh positif signifikan
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terhadap kualitas pendidikan dengan P = 0.000 < 0.05 dengan nilai koefisien sebesar
0.399, koefisien ini menunjukkan bahwa kompetensi yang dimiliki guru mendukung
dalam peningkatan kualitas pendidikan. 5) motivasi mempunyai pengaruh positif
signifikan terhadap kualitas pendidikan dengan P = 0.000 < 0.05 dengan nilai koefisien
sebesar 0.408, koefisien ini menunjukkan bahwa motivasi kerja yang tinggi dari guru
mendukung dalam peningkatan kualitas pendidikan. 6) sarana dan prasarana
mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap kualitas pendidikan dengan P =
0.000 < 0.05 dengan nilai koefisien sebesar 0.732, koefisien ini menunjukkan bahwa
ketersediaan sarana dan prasarana yang lengkap mendukung dalam peningkatan
kualitas pendidikan. 7) kinerja guru mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap
kualitas pendidikan dengan P = 0.000 < 0.05 dengan nilai koefisien sebesar 0.791,
koefisien ini menunjukkan bahwa kinerja guru yang sesuai dengan kualitas, kuantitas,
efisiensi dan efektivitas mendukung dalam peningkatan kualitas pendidikan.

Tabel 1.
Hasil Pengujian Hipotesis Penelitian
HIP Variabel Variabel Direct Effect
Independent Dependent Standardized CR P-Value | Keterangan
H1 Kompetensi Einerja Guru 063 7157 0.000 Signitikan
H2 Motivasi Einerja Guru A7 453 0.000 Signitikan
g | caranadan | e Gura 513 5366 | 0.000 | Signifikan
Prasarana
} Kualitas - e
H4 Kompetensi Pendidikan 399 3413 0.000 Signifikan
o Kualitas _ _ -
H3 Motivasi Pendidikan A08 4718 0.000 Signifikan
Sarana dan Kualitas _ _ -
Hé Fesraraa Pendidikan 732 6.547 0.000 Signifikan
- . Kualitas _ o -
H7 Kinerja Guru Pendidikan J91 3.125 0.000 Signifikan
Indirect Effect
Variabel Independen | Variabel Dependen Variabel Standardized Keterangan
Inferdependent
: . Kualitas .
Kompetensi Kinerja Guru Pendidikan 0.321 Signifikan
N . Kualitas o
Motivasi Kinerja Guru Pendidikan 0.188 Signifikan
. Kualitas o
Sarana dan Prasarana | Kinerja Guru Pendidikan 0.104 Signifikan

Sedangkan untuk pengaruh tidak langsung (indirect effect) yaitu: 1)
kompetensi secara tidak langsung melalui kinerja guru berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kualitas pendidikan dengan nilai indirect effect sebesar 0.321
dengan P = 0.000 < 0.05; 2) motivasi secara tidak langsung melalui kinerja guru
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas pendidikan dengan nilai indirect
effect sebesar 0.188 dengan P = 0.000 < 0.05; dan 3) 1) sarana dan prasarana secara

82 | YUME : Journal of Management, 4(1), 2021



Pengaruh Kompetensi, Motivasi, Sarana dan Prasarana terhadap Kinerja Guru dan Kualitas Pendidikan

DOI: 10.37531/ yume.vxix.xxx

tidak langsung melalui kinerja guru berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kualitas pendidikan dengan nilai indirect effect sebesar 0.104 dengan P = 0.000 < 0.05.

Berdasarkan uraian tersebut, didukung oleh beberapa teori antara lain yang
teori hasil kerja bahwa hasil yang dicapai oleh sumber daya manusia mencapai tujuan
ditentukan oleh kompetensi sumber daya manusia [23]. Pandangan teori ini
berkorelasi dengan teori nilai tambah bahwa sumber daya manusia yang berkompeten
dalam bidangnya adalah sumber daya manusia yang memiliki nilai tambah. Nilai
tambah sering diinterpretasikan kompetensi pendagogik, kepribadian, sosial,
profesional dan spiritual [24]. Ini berkorelasi dengan potential theory bahwa potensi
sumber daya manusia tidak terlepas dari kemampuan akademik (pendagogik),
kepribadian (personality), interaksi sosial (social interaction), kehandalan profesi
(profesional), dan kekuatan spiritual (spritual action) [25].

Teori motivasi hirarki kebutuhan dari Maslow menyatakan manusia
termotivasi untuk memenuhi kebutuhan basic mulai dari tangga terendah kebutuhan
psikologis, rasa aman, interaksi sosial, penghargaan sampai aktualisasi diri [26]. Teori
motivasi X dan Y dari Herzberg bahwa dalam memenuhi motivasinya, manusia
diperhadapkan oleh adanya faktor X dan Y yaitu intrinsik dan ekstrinsik meliputi
pemberian kompensasi, perbaikan lingkungan kerja, promosi jabatan, tanggungjawab
kerja dan penguasaan kerja, dalam hal ini yang berkaitan dengan dunia pendidikan
termasuk pilihan dalam menghadapi dinamika proses belajar mengajar di sekolah
[27]. Teori motivasi harapan dari Vroom) bahwa individu memerlukan adanya
motivasi pengharapan, prestasi, dan penghargaan (balas jasa) seperti pemberian
insentif (valence), kesempatan meningkatkan kompetensi kerja (opportunity) dan
kemungkinan pemberian promosi jabatan atau kenaikan pangkat (instrumentality)
[28]. Dan teori motivasi prestasi dari McClelland bahwa manusia termotivasi untuk
berprestasi. Wujud motivasi prestasi yang ditunjukkan berupa kebutuhan mencapai
tujuan, afiliasi dan kekuasaan. Berarti motivasi diperlukan oleh guru dalam
mendorong dan menyemangati dirinya dalam menghadapi dinamika kerja yang
menuntutnya untuk meningkatkan kinerjanya [29].

Kualitas kerja terwujud dari kinerja yang selalu mempertimbangkan kuantitas
kerja. Artinya, semakin banyak pekerjaan yang dilakukan, semakin memperoleh hasil
kerja yang banyak sebagai modal untuk menghasilkan sebuah kualitas [30]. Termasuk
teori yang mendukungyaitu teori hasil yang menyatakan bahwa kualitas kerja
merupakan hasil nyata yang perlu dipertahankan [31].

SIMPULAN

Kompetensi berpengaruh terhadap kinerja guru berdasarkan analisis SEM
menghasilkan standardized regression weights dan probabilitas yang menunjukkan
semakin tinggi kompetensi yang ditunjukkan, semakin baik kinerja yang dimiliki
guru. Motivasi berpengaruh terhadap kinerja guru berdasarkan analisis SEM
menghasilkan standardized regression weights dan probabilitas yang menunjukkan
semakin tinggi motivasi yang diberikan, semakin baik kinerja yang ditunjukkan guru.
Sarana dan prasarana berpengaruh terhadap kinerja guru berdasarkan analisis SEM
menghasilkan standardized regression weights dan probabilitas yang menunjukkan
semakin lengkap sarana dan prasarana yang ditunjukkan, semakin baik kinerja guru.
Kompetensi berpengaruh terhadap kualitas pendidikan berdasarkan analisis SEM
menghasilkan standardized regression weights dan probabilitas yang menunjukkan
semakin tinggi kompetensi yang dimiliki, semakin baik kualitas pendidikan yang
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dihasilkan. Motivasi berpengaruh terhadap kualitas pendidikan berdasarkan analisis
SEM menghasilkan standardized regression weights dan probabilitas yang
menunjukkan semakin tinggi motivasi yang diberikan, semakin baik kualitas
pendidikan yang dihasilkan. Sarana dan prasarana berpengaruh terhadap kualitas
pendidikan berdasarkan analisis SEM menghasilkan standardized regression weights
dan probabilitas yang menunjukkan semakin lengkap sarana dan prasarana yang
tersedia, semakin baik kualitas pendidikan yang dihasilkan. Kinerja guru
berpengaruh terhadap kualitas pendidikan berdasarkan analisis SEM menghasilkan
standardized regression weights dan probabilitas yang menunjukkan semakin baik
kuantitas, kualitas, efisiensi dan efektifitas kerja guru, semakin baik kualitas
pendidikan yang dihasilkan. Dan secara tidak langsung ketiga variabel bebas
kompetensi, motivasi, sarana dan prasarana melalui kinerja pegawai berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kualitas pendidikan
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